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Takut Kegelisahan Khauf Takut 

Kesedihan Penyesalan Huzn Sedih 

Apatis, Kebencian Putus asa Taiasu Putus asa 

Kesalahan Menyalahkan Fasiq Kesalahan 

Malu Penghinaan Dhalim Gelap 

Susunan Hierarki hasil interpretasi ajaran Islam menggunakan tujuh belas 
level kesadaran manusia tersebut kemudian diformulasikan  dan dimodifikasi 
kembali untuk disesuaikan dengan ajaran yang ada di dalam agama Islam, formulasi 
dan modifikasi ini ditujukan untuk menyusun hierarki  nilai kesadaran manusia  yang 
sesuai dengan  ajaran Islam, berdasar Al Quran dan Sunnah. 

C. Tingkatan Manusia Dalam Al Quran Dan Hadits 
Allah SWT menurunkan ayat-ayat Al Quran dengan jelas dan terperinci yang 

dapat digunakan sebagai petunjuk dan rahmat bagi mannusia, pernyataan ini di 
dasari Al Quran surat Al-A'raf (7): 52; 

ةً لِقوَْمٍ يؤُْمِ̲وُنَ  لمٍْ هُدًى وَرَحمَْ ِ̊ لْناَهُ ̊لىََ  ҧََ̠ابٍ فص ِ́كِ  وَلقََدْ جِ˄نْاَهمُْ 

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran) 
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

Nabi Muhammad SAW juga memiliki perkataan yang jelas dan terperinci, 
sebagaimana di sebutkan di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 23926; 

ˀِشَةَ   هْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ ̊اَ Ҩسَامَةَ عَنِ الزҬǫ َْ̀انَ عَن ثنَاَ وَكِيعٌ عَنْ سُفْ ҧد كاَنَ    قَالتَْ ˨َ
دًا دُهُ سرَْ دٍ لمَْ ̽كَُنْ ̼سرَُْ َ˨ ҫǫ Ҩُفصَْلاً يفَْقهَُهُ كل َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧمُ الن  ߔََ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Usamah dari Az-
Zuhri dari Urwah dari Aisyah berkata; "Perkataan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
adalah sangat terperinci yang setiap orang memahaminya dan beliau tidak pura-
pura membagus-baguskannya." 

Ayat dan hadits di atas memberi pengertian bahwa urut-urutan kata yang 
disebutkan di dalam Al Quran merupakan bagian dari penjelasan atau rincian pada 
suatu permasalahan, sehingga dapat ditarik pengertian bahawa urut-urutan kata yang 
disebutkan di dalam Al Quran merupakan urutan hierarkis ataupun urutan klasifikasi 
dari suatu permasalahan. Maka berikut ini akan dikemukakan beberapa ayat Al 
Quran dan Hadits Rasulullah Muhammad SAW, yang dapat dijadikan sebagai dasar 
penyusunan urutan, tingkatan hierarki ajaran Islam; 

1. Bertaubat - Sabar - Ikhlas - Islam - Iman 

Al Quran Surat An Nisa’ayat 145-146, menjelaskan bahwa orang 
munafik akan dimasukkan di kerak api neraka, kecuali mau bertaubat, 
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mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah(:sabar) dan 
tulus ikhlas (mengerjakan) agama(:Islam) mereka karena Allah, Maka mereka 
itu adalah bersama-sama orang yang beriman; 

̽نَ   ِ ҧ߳ ا  ҧلا
Ү
ا دَ لهَمُْ نصَِيرًا,  اҫҡْسْفَلِ مِنَ النҧارِ وَلنَْ تجَِ رْكِ  ҧ߱ ا المُْنَافِقِينَ فيِ   ҧن Ү

 Եَبوُاا
 ِ ҧ߹Դِ صْلحَُوا وَاعْتَصَمُواҫǫَلصَُوا  و ْ˭ ҫǫَو   ِ ҧ߹ِ ْولئَكَِ    دِ̽نهَُمҬˆَِ̲ينَ ف وَسَوْفَ يؤُْتِ   مَعَ المُْؤْمِ
ِ̲ينَ ҫǫجْرًا عَظِيماً  ُ المُْؤْمِ ҧ߹ا  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
seorang penolongpun bagi mereka. Kecuali orang-orang yang taubat dan 
mengadakan perbaikan (sabar) dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan 
tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka itu 
adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan 
kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar.” (QS. An Nisa’: 145-
146). 

2. Sabar – Ikhlas – Islam – Iman - Ikhsan 
Al Quran Surat Az-Zumar Ayat 10-11-12-13, memberi gambaran 

bahwa Keaqwaan di tingkat Ihsan; harus dilalui dari ketaqwaan di tingkat sabar, 
ikhlas, islam dan iman; 

̽نَ   ِ ҧ߳ ا عِبَادِ   Թَ ̽نَ    ǫمَ̲ٓوُا قُلْ  ِ ҧߴ لِ ҧكمُْ ۚ  رَˊ ҧقُوا  نُواات نةٌَ ۗ    ҫǫحْسَ̑ حَسَ̑ نيَْا  Ҩ߱ ا ذِهِ  ஈـ هَ فيِ 
  ҧمَا يوَُفىҧ ن

Ү
ا ِ وَاسِعَةٌ ۗ  ҧ߹رْضُ اҫǫَِ́رُونَ و ا ҧمِرْتُ   الصҬǫ ِّني

Ү
ҫǫجْرَهمُْ بِغَيرِْ حِسَابٍ, قُلْ ا

 َ ҧ߹عْبُدَ اҫǫ ْنҫǫ    َُلِصًا ࠀ ْ˯ لَ  مُ ҧوҫǫ َكُونҫǫ ْنҫҡِ ُمِرْتҬǫَ̽نَ, و ِ ّ߱ نيِّ  المُْسْلِمِينَ ا
Ү
افُ  , قُلْ ا َ˭ ҫǫ

نْ عَصَْ̿تُ رَبيِّ ̊ذََابَ يوَْمٍ عَظِيمٍ 
Ү
 ا

Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 
Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik (ihsan) di dunia ini memperoleh kebaikan. 
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 
Yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.  Katakanlah: "Sesungguhnya aku 
diperintahkan supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan (ikhlas) kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama.  Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang 
pertama-tama berserah diri (Islam)".  Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan 
siksaan hari yang besar (Iman pada hari akhir) jika aku durhaka kepada Tuhanku". 

3. Islam - Iman - Ihsan 

Di dalam Hadits Riwayat Muslim nomor 11, dijelaskan bahwa Malaikat 
Jibril bertanya kepada Nabi Muhammad SAW tentang agama, dengan tujuan 
untuk menjelaskan kepada umat Nabi Muhammad, mengenai Islam, Iman dan 
Ihsan, pertanyaan tersebut juga menggambarkan tingkatan ketaqwaan; 
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ارَةَ وَهُوَ اˊْنُ القَْعْقَاعِ  ثنََا جَرِ̽رٌ عَنْ عمَُ ҧد َ˨ ْ́نُ حَرْبٍ  ثنيَِ زُهَيرُْ  ҧد ҫǫبيِ زُرْ̊ةََ    عَنْ ˨َ
هُرَْ̽رَةَ قاَل,َ  ҫǫبيِ  فهََابوُهُ ҫǫنْ   عَنْ  َ سَلوُنيِ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

سْلاَمُ قاَلَ لاَ  
Ү
ِ مَا الاْ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َْ̀هِ فقََال لسََ عِنْدَ رُكْبَ˖َ َʕ لٌ فَ ُl اءَ رَ َʕ ̼سَْˆҫلوُهُ فَ

لاَةَ وَتؤُْتيِ الزҧكاَ  ҧشَْ̿˄اً وَتقُِيمُ الص ِ ҧ߹Դِ ُةَ وَتصَُومُ رَمَضَانَ قاَلَ صَدَقْتَ قاَلَ ˓شرُِْك
وَمَ   ِ ҧ߹Դِ َتؤُْمِن ҫǫنْ  قاَلَ  يماَنُ 

Ү
الاْ مَا   ِ ҧ߹ا رَسُولَ   Թَ  ِِوَرُسُࠁ وَلِقَائِهِ  وَكِتَابِهِ  ِ̠هِ  لاˁَكَِ

حْسَانُ  
Ү
ِ مَا الاْ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َهِ قاَلَ صَدَقْتَ قاَل وَتؤُْمِنَ Դِلبَْعْثِ وَتؤُْمِنَ Դِلْقَدَرِ كلُِّ

ҧهُ ̽رََاكَ  ن
Ү
نْ لاَ ˔كَُنْ ˔رََاهُ فاَ

Ү
ҧكَ ا ن

Ү
ҧكَ ˔رََاهُ فاَ ن ҫَߒ َ ҧ߹نْ تخَْشىَ اҫǫ َقاَلَ صَدَقْتَ...   قاَل  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Umarah -yaitu Ibnu al-Qa'qa'- dari Abu Zur'ah dari Abu 
Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Kalian bertanyalah kepadaku'. Namun mereka takut dan segan untuk bertanya 
kepada beliau. Maka seorang laki-laki datang lalu duduk di hadapan kedua lutut 
beliau, laki-laki itu bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? ' Beliau 
menjawab, 'Islam adalah kamu tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa 
pun, mendirikan shalat, membayar zakat, dan berpuasa Ramadlan.' Dia berkata, 
'Kamu benar.' Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai Rasulullah, apakah iman itu? ' 
Beliau menjawab, 'Kamu beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, 
beriman kepada kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para Rasul-
Nya, dan kamu beriman kepada hari kebangkitan serta beriman kepada takdir 
semuanya'. Dia berkata, 'Kamu benar'. Lalu dia bertanya lagi, 'Wahai 
Rasulullah, apakah ihsan itu? ' Beliau menjawab, 'Kamu takut (khasyyah) 
kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak melihat-Nya 
maka sesungguhnya Dia melihatmu.' Dia berkata, 'Kamu benar'. (HR. Muslim - 
11) 

4. Iman - Ihsan – Mahabbah- Rahmat - Ridha 
Rasulullah mewasiatkan (mengajarkan) doa kebaikan kepada Salman, 

doa tersebut menggambarkan peningkatan Ketaqwaan, yakni Ya Allah 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu benarnya iman, dan keimanan dalam 
akhlak yang baik (ihsan) dan kesuksesan yang diikuti keberuntungan 
(bahagia;mahabah), dan aku memohon rahmat dan 'afiyat dari-Mu dan aku juga 
memohon ampunan dan keridhaaan dari-Mu, dimuat dalam hadits riwayat 
Ahmad nomor 7923, berikut; 

ةَ   يرَْ َʕ ْ́نِ حُ ِ ˊْنُ الوَْلِيدِ عَنِ ا ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨ ثنَاَ سَعِيدٌ  ҧد َ˨ حمَْنِ  ҧبوُ عَبْدِ الرҫǫ َثنَا ҧد َ˨
يرَْ قاَلَ  َ˯ َ ҫǫوْصىَ سَلْمَانَ الْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ َبيِ هُرَْ̽رَةҫǫ ْعَن

ِ ̊لََ  ҧ߹ا ҧَِنبي ҧن Ү
ليَْهِ ا

Ү
حمَْنَ ˔رَْغبَُ ا ҧالر ҧلهُُنҫˆَْمَاتٍ ˓س كَ كلَِ َ˪ ُ̽رِيدُ ҫǫنْ يمَْنَ لاَم  ҧيْهِ الس
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اَرِ قاَلَ   ҧيْلِ وَا̦نهҧ نԴِ ҧ̥ل لقٍُ  فِيهِنҧ وَتدَْعُوَ بهِِ ُ˭ يماԷًَ فيِ 
Ү
يماَنٍ وَا

Ү
َ صحҧِةَ ا ُߵ ҫˆْسҫǫ ِّني

Ү
ҧهُمҧ ا ا̥ل

 ًԷْ̲كَ وَرِضْوَا مِ وَمَغْفِرَةً  َ̀ةً  وَ̊اَفِ ْ̲كَ  مِ ةً  وَرَحمَْ يعَْنيِ  َ̱عُهُ فلاََحٌ  يَ˖ْ ا  ً˨ ا , حَسَنٍ وَنجََ
ْ̲كَ وَ̊اَفِ̀ةٌَ وَمَغْفِرَةٌ مِ̲كَْ  ةٌ مِ َ̱عُهُ فلاََحٌ وَرَحمَْ ةٌَ فيِ الْكِ˗اَبِ يَ˖ْ قاَلَ ҫǫبيِ وَهُنҧ مَرْفوُ̊

 وَرِضْوَانٌ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdurrahman telah 
menceritakan kepada kami Sa'id telah menceritakan kepada kami Abdullah 
Ibnul Walid dari Ibnu Hujairah dari Abu Hurairah, dia berkata; "Bahwasanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mewasiatkan kepada Salman 
pada suatu kebaikan, beliau bersabda: "Sesungguhnya Nabi Allah 'Alaihis 
Salam ingin memberimu beberapa kalimat yang kamu mohon kepada Allah yang 
Maha Penyayang, dan kamu cinta kepadanya dengan kalimat tersebut serta 
kamu berdoa dengannya di waktu malam dan siang hari, Rasulullah 
mengucapkan; "Allahumma innii as`aluka shihhata iimaanin wa iimaanan fii 
husni khuluqin wa najaahan yatba'uhu falaahun wa rahmatan minka wa 'aafiyah 
wa maghfiratan minka wa ridlwaanaa (Ya Allah sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu benarnya iman, dan keimanan dalam akhlak yang baik dan 
kesuksesan yang diikuti keberuntungan, dan aku memohon rahmat dan 'afiyat 
dari-Mu dan aku juga memohon ampunan dan keridhaaan dari-Mu)." Ayahku 
berkata; "Dan semua kalimat tersebut dalam kitab di tulis dengan marfu'ah 
(menggunakan harakat dhammah): falaahun wa rahmatun minka wa aafiyatun 
wa maghfiratun minka wa ridhwaanun." (HR. Ahmad - 7923) 

5. Rahmah  –  Ridha -  Jannah 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 3826, disebutkan doa; Ya Allah! 
Ampuni kami, rahmati kami, ridlai kami, terimalah (amalan) kami, masukkanlah 
kami ke surga; 

ثنَاَ وَكِيعٌ عَنْ مِسْعَرٍ عَنْ ҫǫبيِ مَرْزُوقٍ عَنْ ҫǫبيِ وَائِلٍ  ҧد َ˨ دٍ  ҧْنُ مُحَمˊ Ҩَِثنَاَ ̊لي ҧد َ˨
َ وَهُوَ   ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹مَامَةَ البَْاهِليِِّ قاَلَ خَرَجَ ̊لَيَْنَا رَسُولُ اҬǫ ِبيҫǫ ْعَن

 ҫǫَا ر ҧَكِئٌ ̊لىََ عَصًا فلَمҧ˗ُهْلُ فاَرِسَ بِعُظَمَائهَِا  مҫǫ ُينْاَهُ قُمْنَا فقََالَ لاَ تفَْعَلوُا ߠََ يفَْعَل
لنَاَ قاَلَ    َ ҧ߹دَعَوْتَ ا لوَْ   ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ا  قُلْنَاҧوَارْضَ عَن نَا  وَارْحمَْ لنَاَ  اغْفِرْ   ҧهُمҧ ا̥ل

ناَ مِ  لنْاَ الجَْنҧةَ وَنجَِّ ِ˭ َ̱بْناَ   نْ النҧارِ وҫǫَصْلِحْ لنََا شَˆҭننَاَ كلҧُهُ وَتقََˍҧلْ مҧِ̲ا وҫǫَدْ ҧمَا ҫǫحْ قاَلَ فߓҫََن
 ҫǫنْ ̽زَِيدԷََ فقََالَ ҫǫوَلَ̿سَْ قدَْ جمََعْتُ لكمَُْ اҫҡْمْرَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Mis'ar dari Abu Marzuq dari Abu Wa`il 
dari Abu Umamah Al Bahili dia berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam keluar menemui kami sambil berpegangan pada tongkat, lalu kami 
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berdiri ketika melihat beliau, beliau bersabda: "Janganlah kalian melakukan 
perbuatan seperti perbuatan orang-orang Persia terhadap para pembesar 
kerajaan." Kami bertanya: "Wahai Rasulullah, sekiranya anda berkenan 
mendo'akan kami semua!." Beliau bersabda: "Ya Allah! Ampuni kami, rahmati 
kami, ridlai kami, terimalah (amalan) kami, masukkanlah kami ke surga, dan 
selamatkanlah kami dari neraka serta perbaikilah kondisi kami seluruhnya." 
Abu Umamah berkata: "Sepertinya kami menginginkan beliau menambahi do`a 
untuk kami, lalu beliau bersabda: "Tidakkah saya telah menyatukan urusan 
kalian menjadi satu?." 

6. Kafir - Dhalim - Fasiq 

Di dalam Al Quran  Surat Al Maidah ayat 44, 45 dan 47, disetiap akhir 
ayatnya disebutkan secara berurutan, hal tersebut memberikan gambaran tetang 
tingkatan Kafir, Dhalim dan Fasik; 

ُ فَˆҬوْلئَِكَ همُْ  ҧ߹̯زَلَ اҫǫ كمُْ بِمَا ْ̦كاَفِرُونَ وَمَنْ لمَْ يحَْ    ا

Artinya: “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir." (QS. Al-Maidah: 44) 

ُ فَˆҬوْلئَِكَ همُْ  ҧ߹̯زَلَ اҫǫ كمُْ بِمَا الِمُونَ وَمَنْ لمَْ يحَْ ҧالظ   

Artinya: “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim." (QS. Al-Maidah: 45). 

ُ فَˆҬوْلئَِكَ همُْ  ҧ߹̯زَلَ اҫǫ كمُْ بِمَا   الفَْاسِقُونَ وَمَنْ لمَْ يحَْ

Artinya: “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik." (QS. Al-Maidah: 47) 

7. Takut - Sedih - Putus Asa - Fasiq - Dhalim - Kafir 

Di dalam kitab Hadits Shahih Bukhari hadis nomor 5886, disebutkan 
bahwa urutan doa yang dipanjatkan Rasulullah menggambarkan permohonan 
dari keluh kesah (takut) dan kesedihan, dari kelemahan dan kemalasan(putus 
asa), dari sifat bakhil (fasiq) dan pengecut (dhalim) dan dari lilitan hutang dan 
penindasan (kafir); 

لِبِ  ҧرٍو مَوْلىَ المُْط ْ́نِ ҫǫبيِ عمَْ رِو  ْ́نُ جَعْفَرٍ عَنْ عمَْ اعِيلُ  سمَْ Ү
ثنََا ا ҧد َ˨ ثنََا قُ˗يَْبَةُ  ҧد َ˨

  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹يقَُولُ قاَلَ رَسُولُ ا ٍ ِߵ عَ ҫǫ̮سََ ˊْنَ مَا ҧهُ سمَِ ِ ˊْنِ حَ̲طَْبٍ ҫǫن ҧ߹ْنِ عَبْدِ اˊ
َ ҫҡِبيِ طَ  ҧةَ  ̊لَيَْهِ وَسَلم َ˪ دُمُنيِ فخََرَجَ بيِ ҫǫبوُ طَلْ ِ̯كمُْ يخَْ لْمَا ِ̎ ُ̎لاَمًا مِنْ  ةَ التَْمِسْ  َ˪ لْ

ْ̲تُ  َ كلҧُمَا ̯زََلَ فكَُ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹دُمُ رَسُولَ ا ْ˭ ҫǫ ُ̽رُْدِفنيُِ وَرَاءَهُ فكَُْ̲ت
ҫǫنْ يقَُولَ   ̽كُْثرُِ  عُهُ  ҫǫعُو ҫǫسمَْ نيِّ 

Ү
ا  ҧهُمҧوَالْكَسَلِ ا̥ل وَالعَْجْزِ  وَالحَْزَنِ  الهْمَِّ  مِنْ  بِكَ  ذُ 
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الِ  َl ْ̽نِ وَ̎لَبََةِ الرِّ ҧ߱ بنِْ وَضَلعَِ ا ُʕ لِ وَالْ ْ˯ ْ̀برََ    وَالبُْ دُمُهُ حَتىҫǫ ҧقْˍَلنْاَ مِنْ خَ ْ˭ ҫǫ ْزَلҫǫ ََْفلم
ِ́كِسَاءٍ  وِّي لهََا وَرَاءَهُ بِعَبَاءَةٍ ҫǫوْ  ازَهَا فكَُْ̲تُ ҫǫرَاهُ يحَُ َ˨ َ̱لَ بِصَفҧِ̀ةَ بِ̱تِْ حُييٍَّ قدَْ  قْ ҫǫَو

ْ̿سً  َ˨ هبَْاءِ صَنعََ  ҧلصԴِ اҧذَا كُن Ү
ُ̽رْدِفهَُا وَرَاءَهُ حَتىҧ ا  ҧُرْسَلنيَِ فدََعَوْتُ ثمҫǫ ҧُا فيِ نِطَعٍ ثم

َ̱لٌ  دٌ قاَلَ هَذَا جَ ُ˨ Ҭǫ َُذَا بدََا ࠀ
Ү
َ̱لَ حَتىҧ ا َ بِناَءَهُ بهَِا ثمҫǫ ҧُقْ ِߵ الاً فَˆҫكلَُوا وَكاَنَ ذَ َl رِ

 ҫǫ ا ҧَهُ فلَمҨب بҨناَ وَنحُِ نيِّ Ҭǫحَرِّمُ مَا بينََْ جَˍَليهَْاَ مِ˞لَْ مَا  يحُِ
Ү
ҧهمҧُ ا فَ ̊لىََ الْمَدِينةَِ قاَلَ ا̥ل شرَْ

همِْ وَصَاعِهمِْ  ْ́رَاهِيمُ مَكҧةَ ا̥لҧهُمԴَ ҧرِكْ لهَُمْ فيِ مُدِّ Ү
مَ بِهِ ا ҧحَر 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ismail bin Ja'far dari Amru bin Abu Amru mantan 
budak Al Muthallib bin Abdullah bin Hanthab, bahwa ia mendengar Anas bin 
Malik ia berkata; "Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Thalhah: 'Berilah 
aku seorang pelayan lelaki dari yang kamu miliki hingga ia bisa membantuku.' 
Abu Thalhah lalu keluar dengan membawaku di belakang boncengannya. Aku 
lalu menjadi pelayan Rasulullah SAW. Setiap kali beliau singgah pada suatu 
tempat, beliau banyak membaca: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
keluh kesah dan kesedihan, dari kelemahan dan kemalasan, dari sifat bakhil 
dan pengecut, dan dari lilitan hutang dan penindasan) '. Aku selalu melayani 
(keperluan) beliau hingga kembali dari Khaibar, beliau kembali dengan 
membawa (mengiring) Shafiyah binti Huyai. Dan aku lihat beliau menutupinya 
dengan kain kemudian memboncengkannya di belakang beliau. Sehingga ketika 
kami tiba di daerah Shahba`, beliau membuat hais dalam bejana dari kulit, 
kemudian beliau menyuruh agar aku mengundang para sahabat. Lalu mereka 
menyantap hidangan tersebut, maka itulah awal rumah tangga beliau 
dengannya. Kemudian beliau melanjutkan perjalanan, hingga ketika tiba di 
gunung Uhud, beliau bersabda: 'Ini adalah gunung yang kita mencintainya dan 
dia mencintai kita.' Ketika memasuki kota Madinah beliau mengatakan: 'Ya 
Allah, sesungguhnya aku mengharamkan apa yang ada di antara dua 
gunungnya (Madinah), sebagaimana Ibrahim mengharamkan (mensucikan) 
Makkah. Ya Allah, berkahilah mereka dalam mud dan sha' mereka.'(HR. 
Bukhari - 5886) 

Ayat-ayat Al Quran dan Hadits Nabi yang telah dikemukakan di atas akan 
digunakan sebagai dasar utama penyusunan hierarki tingkat kesadaran taqwa. 

 

D. Tingkatan Taqwa Berdasar Kata Yang Berdampingan Dengan 
Kata Taqwa Yang Tedapat Di Dalam Al Quran 

Mengapa urutan yang terdapat di dalam sub bab C. Tingkatan Manusia 
Dalam Al Quran Dan Sunnah di atas, dapat disebut sebagai tingkatan taqwa, karena 
keberadaan kata, sabar, islam, iman, ihsan berdampingan dengan kata taqwa, yang 
dihubungkan dengan huruf waw ma’iyah, menunjuk pada pengertian bersama, 
sehingga ketika kata sabar diikuti dengan kata taqwa dapat dipahami sebagai satu 
perbuatan, yaitu sabar yang dilakukan dengan taqwa, sehingga kata-kata yang 


